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ABSTRAK 

 

 Bima Ardhana, Analisis Proses Sign In dan Sign Off Crew Kapal Terhadap 

Efektivitas Waktu Keberangkatan Crew pada Pt. Pertamina International Shipping. 

Dimbimbing oleh Dyah Ratnaningsih, S.S., M.Pd dan Otri Wani Sihaloho, S.ST. 

 Proses Sign On dan Sign Off Crew yaitu masa dimana crew diminta untuk 

melakukan pencantuman dan pengesahan tanggal serta tempat naik kapal yang akan 

dicatat dalam buku pelaut, sedangkan Sign Off adalah crew kapal yang akan 

dipindahkan ke kapal lain atau telah menyelesaikan masa kontrak yang ada pada 

PKL (Perjanjian Kerja Laut) dan hubungan kerja berakhir karena masa kontrak 

habis dan akan mendapatkan catatan Nahkoda mengenai konduite pelaut selama on 

board. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi 

dalam proses sign on sign in crew kapal dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

proses sign on sign in crew kapal terhadap peningkatan efektivitas keberangkatan 

crew pada PT Pertamina International Shipping.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala proses sign in sign off 

crew kapal. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode kuesioner, observasi dan populasi. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan analisis statistik dengan model analsisis jalur (Path 

Analysis) dengan terlebih dahulu diuji validitas dan realibilitas. Sampel dalam 

penelitian ini adalah tim crewing PT. Pertamina International Shipping sebanyak 

30 orang. Hasil penelitian ini menemukan kendala dalam proses sign in sign off 

crew kapal telah terjadi schedule crew change yang tidak sesuai prosedur dan 

didapatkan hasil pula bahwa proses sign in sign off crew kapal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas waktu keberangkatan crew.    

 

Kata Kunci: Sign In, Sign Off,  Analisis, Efektivitas. 
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ABSTRACK 

 

 Bima Ardhana, Analysis of Ship Crew Sign In and Sign Off Processes on 

the Effectiveness of Crew Departure Time at Pt. Pertamina International Shipping. 

Supervised by Dyah Ratnaningsih, S.S., M.Pd and Otri Wani Sihaloho, S.ST. 

 The process of Sign On and Sign Off Crew is the period when the crew is 

asked to include and validate the date and place of boarding the ship which will be 

recorded in the sailor's book, while Sign Off is the crew of the ship who will be 

transferred to another ship or have completed the contract period at the PKL (Sea 

Labor Agreement) and the employment relationship ends because the contract 

period expires and will get the Master's note regarding the sailor's conduct while 

on board. The purpose of this study is to find out what are the obstacles faced in 

the process of sign on sign in for ship crew and to find out how the process of sign 

on sign in for ship crew influences the increase in the effectiveness of crew 

departure at PT Pertamina International Shipping. 

 This study aims to determine the obstacles to the sign in sign off process 

for ship crew. This type of research uses quantitative methods. Data collection was 

carried out using questionnaires, observation and population methods. While the 

data analysis technique uses statistical analysis with a path analysis model by first 

testing the validity and reliability. The sample in this research is the crewing team 

of PT. Pertamina International Shipping as many as 30 people. The results of this 

study found obstacles in the process of signing in sign off for ship crew, there had 

been a crew change schedule that was not in accordance with the procedure and 

the results also showed that the sign in sign off process for ship crew had a positive 

and significant effect on the effectiveness of crew departure time. 

 

Keywords: Sign In, Sign Off, Analysis, Effectiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Transportasi laut adalah sarana transportasi yang berkembang lebih 

awal dibandingkan transportasi lain. Ini bisa terjadi sebab permukaan air 

yang datar dan tidak banyak terjadi rintangan alam. Sedangkan di Indonesia, 

alat transportasi laut lebih dikenal sebagai perahu. Sedangkan untuk wilayah 

Amerika dan Afrika lebih dikenal dengan sebutan kano (muiz, 2023). 

BBM (bahan bakar minyak) adalah jenis bahan bakar (fuel) yang 

dihasilkan dari pengilangan (refining) minyak mentah (crude oil). Minyak 

mentah dari perut bumi diolah dalam pengilangan (refinery) terlebih dulu 

untuk menghasilkan produk-produk minyak (oil products), yang termasuk 

di dalamnya adalah BBM. Pengilangan minyak mentah menghasilkan 

berbagai produk lain terdiri dari gas, hingga ke produk-produk seperti 

naphta, light sulfur wax residue (LSWR) dan aspal. Pemakaian BBM akan 

terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi nasional 

Indonesia(Bumi Akpelni, 2022). Dan akan berkurang dari waktu ke waktu 

sesuai dengan cadangan/persediaan nasional Indonesia kecuali diketemukan 

sumber cadangan baru ataupun penggunaan energi baru terbarukan. 

Sebagaimana dapat dipahami dari naskah RAPBN dan Nota Keuangan 

setiap tahun, adalah “pembayaran yang dilakukan oleh Pemerintah 

Indonesia kepada Pertamina (pemegang monopoli pendistribusian BBM di 

Indonesia, sejak tahun 2009 sudah tidak dimonopoli lagi).
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PT. Pertamina International Shipping adalah perusahaan pelayaran yang 

khusus melayani jasa transportasi minyak dan gas. Perusahaan ini memiliki 

pengaruh dan dampak yang sangat besar bagi perkembangan negara 

Indonesia sebagai negara berkembang di bidang pelayaran, baik dalam 

perdagangan nasional maupun internasional. PT. Pertamina International 

Shipping kini telah menjadi anak perusahaan yaitu PT. Pertamina 

International Shipping memiliki dan mengoperasikan kapal tanker. Dalam 

pendistribusian minyak mentah, hasil minyak bumi dari ke dan seluruh 

Indonesia. Saat ini PT Pertamina International Shipping mengoperasikan 70 

armada kapal dengan total awak kapal sebanyak 2.398 orang, meliputi 382 

Pekerja Waktu Tidak Tertentu (PWTT) dan 2.016 Pekerja Waktu Tetap 

(PWT). Untuk kelancaran kegiatan pendistribusian bahan bakar minyak 

keseluruh wilayah Indonesia dengan menggunakan kapal, akan 

membutuhkan awak kapal yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi 

sesuai dengan ketentuan nasional dan internasional UU No. 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran pasal 135. 

Sumber daya manusia yang berkualitas pada umumnya lahir melalui 

proses perekrutan yang ketat agar menciptakan crew kapal sesuai dengan 

prosedur yang di inginkan agar terjadi keefektivitasan crew change pada 

kapal Pertamina International Shipping. Karena jika crew baik officer 

maupun rating mempunyai kualitas yang baik tidak akan menghambat 

proses crew change. PT. Pertamina International Shipping menginginkan 

crew kapal lulus seleksi dan yang berkompeten sesuai dengan STCW’95 

serta International Shipping Management (ISM). Kinerja adalah gambaran 



3 
 

 
 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis organisasi (Moehariono, 2012). 

Agar efektivitas dan efesiensi organisasi terwujud diperlukan proses 

rekrutmen yang tepat dan dilandasi perencanaan yang matang. Yaitu tes 

Pertamina Seaferer Assesment (PSA). Calon crew kapal harus bisa 

mengoperasikan komputer dan berbahasa Inggris karena tes yang dilakukan 

menggunakan sistem CAT (Computer Assisted Test). 

Sehubungan dengan telah ditetapkannya surat edaran ketua satgas 

penanganan covid-19 nomor 6 tahun 2021 tentang protokol kesehatan 

perjalanan internasional dalam masa pandemi Corona Virus Disease 

(Covid-19), maka dalam hal ini Kementerian Perhubungan telah 

mengeluarkan surat edaran nomor 13 tahun 2021 tentang Perpanjangan 

Pemberlakuan Petunjuk Pelaksanaan Orang dari Luar Negeri Dengan 

Transportasi Laut Dalam Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19).  

Kasus nyata PT. Bahari Eka Nusantara (BATAM). Penelitian ini  

membahas mengenai penanganan crew kapal asing, perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya pada penelitian ini berfokus pada Proses Sign on, 

Sign off dan Escorting crew asing atau biasa disebut dengan crew change 

dikarenakan ada sebagian negara yang tidak melayani crew change tersebut 

akibat takut jika ada crew yang positif terinfeksi corona dan agar negara nya 

steril dari wabah virus tersebut. Akan tetapi di negara Indonesia masih 

memperbolehkan adanya crew change tersebut namun harus mengikuti SOP 
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dan protokol kesehatan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prosedur Sign In, Sign Off dan Escorting Crew kapal asing yang 

terinfeksi Covid-19. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk membahas bagaimana 

pengaruh proses sign on sign off crew kapal terhadap efektivitas waktu 

keberangkatan crew kapal. Penulis melakukan penelitian pada saat 

melaksanakan praktek kerja nyata di PT. Pertamina International Shipping 

pada divisi Crewing Management. 

 

B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apa saja kendala di dalam proses sign on sign off crew kapal pada PT. 

Pertamina International Shipping? 

2. Bagaimana pengaruh proses sign on sign off crew kapal terhadap 

efektivitas waktu keberangkatan crew pada PT. Pertamina 

International Shipping? 

 

C. Batasan Masalah 

            Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis hanya 

memfokuskan pada proses sign on sign off crew kapal terhadap efektivitas 

waktu keberangkatan kapal pada PT. Pertamina International Shipping. 
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          Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis  

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses Sign In dan Sign Off Crew Kapal menjadi masalah utama dalam 

manajemen waktu keberangkatan Crew Kapal. 

2. Proses Sign In dan Sign Off Crew Kapal terkadang masih mendapat 

kendala yang memengaruhi efektivitas kerja. 

3. Penerapan proses sign on sign off yang tidak sesuai dengan prosedur.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian Rumusan Masalah  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui apa saja kendala di dalam proses sign on sign off 

crew kapal pada PT. Pertamina International Shipping 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh proses sign on sign off kapal 

terhadap peningkatkan efektivitas keberangkatan crew pada PT. 

Pertamina International Shipping. 

2. Manfaat Penelitian 

      Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Aspek Teoritis 

Manfaat yang secara ilmiah yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

nantinya dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja awak kapalnya maupun kinerja karyawan perusahaan.  

b. Aspek Praktis 

Dalam rangka memenuhi Kurikulum Diklat Diploma IV (D-IV) 

Program Studi Transportasi Laut di Politeknik Pelayaran Surabaya, 

skripsi ini bermanfaat sebagai tugas akhir dan karya ilmiah yang 
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wajib dikerjakan oleh penulis, sehingga menjadikan penulis dapat 

mengetahui dan menganalisis serta memahami Analisis proses sign 

on sign off crew kapal terhadap efektivitas waktu keberangkatan 

kapal pada PT. Pertamina International Shipping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO JUDUL 

JURNAL 

PENULIS KESIMPULAN PERBEDAAN 

PENELITIAN 

  1 Faktolr-faktolr 

yang 

melmpelngaru

hi prelmaturel 

sign-olff 

delngan 

turnolvelr 

intelntioln 

selbagai 

variabell 

intelrvelning 

 

(Srimindarti

, 2012) 

Tujuan dari 

pelnellitian ini 

adalah untuk 

melnganalisis 

pelngaruh faktolr 

intelrnal individu 

(selpelrti kolmitmeln 

olrganisasiolnal 

auditolr 

dan turnolvelr 

intelntioln) pada 

pelnelrimaan 

prelmatur sign-olff. 

Sumbelr data 

pelnellitian ini 

adalah auditolr yang 

belkelrja di 

pelrusahaan audit di 

Indolnelsia. 

Pelngumpulan data 

dilakukan delngan 

meltoldel surveli 

delngan 

melngirimkan 

kuelsiolnelr kelpada 

relspolndeln mellalui 

pols. Ada 236 

relspolndeln yang 

belrpartisipasi 

dalam pelnellitian 

ini. Hasil pelnellitian 

ini melnunjukkan 

bahwa kolmitmeln 

olrganisasi 

dan turnolvelr 

intelntiolnmelmpuny

Dalam pelnellitian 

selbellumnya 

melngelnai faktolr 

intelrnal individu 

(selpelrti kolmitmeln 

olrganisasi auditolr 

dan niat pelrgantian 

karyawan) pada 

pelrseltujuan awal 

pelrseltujuan. 

seldangkan pelnulis 

melmbandingkan 

pelngaruh mutasi 

crelw pada PT. 

Pelrtamina 

Intelrnatiolnal 

Shipping seltiap 

tahunnya delngan 

melmantau kolndisi 

olpelrasiolnal crelw oln 

bolard baik elnginelelr 

olfficelr dan 

telrutama crelw 

rating harus sellalu 

dipantau agar 

relputasi pelrusahaan 

melnjadi baik 
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ai pelngaruh 

telrhadap 

pelnelrimaan 

prelmatur sign-olff. 

Kolmitmeln 

olrganisasi 

belrpelngaruh 

pada turn olvelr. 

   2 Mekanisme 

replacement 

crew kapal 

guna 

memperlanca

r crewing 

management  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Nur 

Rohmah, 

2017) 

Tujuan dari 

pelnellitian 

melnunjukkan 

kelndala-kelndala 

yang dihadapi 

adalah colntroll 

waiting listbellum 

rapi, pelrmintaan 

crelw melnddadak, 

pelngarsipan delngan 

sistelm manual dan 

seldikitnyaminat 

crelw belkelrja pada 

pelrusahaan Kolrela. 

Upaya yang 

dilakukan adalah 

delngan 

melngupdatelwaiting 

list crelw selcara 

telratur, melmbuat 

kelbijakan baru 

kelpada ship olwnelr, 

pelngarsipandelngan 

sistelm 

kolmputelrisasi dan 

melnyakinkan 

kelpada crelw kapal 

melngelnai 

keluntunganbelkelrja 

pada pelrusahaan 

Kolrela dan 

melmbelrikan 

masukan kel ship 

olwnelr selbagai 

bahan elvaluasi. 

Pada pelnellitian 

selbellumnya, 

kelndala yang 

dihadapi adalah 

colntro ll waiting list 

bellum rapi, 

pelrmintaan tim 

yang tidak telrduga, 

sistelm pelngarsipan 

manual, dan 

kurangnya minat 

tim yang belkelrja di 

pelrusahaan Kolrela. 

seldangkan pelnulis 

melmbandingkan 

selmelntara pelnulis 

melmbandingkan 

delngan awak kapal 

yang harus siap 

belkelrja di kapal 

yang belrmuatan gas 

dan tankelr yang 

belrolpelrasi di dalam 

maupun luar nelgelri 

selpelrti India, 

Dubai, USA, selrta 

pelnulis melmbahas 

relndahnya kualitas 

sumbelr daya 

manusia akibat 

pelrgantian awak 

kapal. itu di bawah 

standar. 
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3 Optimalisasi 

pelaksanaan 

pergantian 

crew kapal 

terhadap 

kesesuaian 

kontrak 

perjanjian 

kerja laut 

(Pkl) 

 (priyono, 

2021) 

Tujuan dari 

pelnellitian ini 

adalah untuk 

Keltidakselsuaian 

pelrgantian crelw 

kapal yang tellah di 

relncanakan 

selhingga 

melnimbulkan 

keltelrlambatan crelw 

changel di atas 

kapal. Divisi yang 

tellah melmbuat 

relncana pelrgantian 

crelw kapal  seltiap  

tiga  bulan  selkali  

teltapi kelnyataanya  

relncana  yang  tellah  

dibuat tidak  

belrjalan  

selbagaimana   

melstinya selhingga 

crelw yang   di   atas   

kapal telrpaksa 

harus 

melmpelrpanjang 

kolntrak diatas    

kapal.    Maka    

usaha    untuk 

melngatasi     

masalah     telrselbut     

yang pelrusahaan 

ambil delngan cara 

Melningkatkan     

keldisplinan elx-

crelw yang    tellah    

belrseldia    belkelrja 

kelmbali Elx-crelw 

yang tellah belrseldia 

belkelrja   kelmbali   

seltellah   belristirahat 

belbelrapa   bulan   

didarat   harus   

sellalu melmolnitolr   

kelbelradaanya,   

apakah   ia sudah 

siap oln bolard. 

Dalam pelnellitian 

selbellumnya 

melngelnai 

Keltidakselsuaian 

pelrgantian crelw 

kapal yang tellah di 

relncanakan 

selhingga 

melnimbulkan 

keltelrlambatan crelw 

changel di atas 

kapal.  

selmelntara pelnulis 

melmbandingkan 

delngan pelnellitian 

pelnulis yang 

melmbahas telntang 

crelw changel sign 

oln sign olff seltiap 

bulanya ada, dan 

tidak khawatir 

delngan 

keltelrlambatan di 

karelnakan 

melmpunyai crelw 

cadangan 20-50% 

yang belrada di darat  

baik olfficelr 

maupun rating, 

yang siap oln bolard 

polsisi urgelnt 

delngan pkl yang 

sudah di prolsels 

selcara celpat. Dan 

lama pkl yang 

sudah di telntukan 

selsuai kelbutuhan.  
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    Pada bab ini, pelnulis melnyampaikan belbelrapa pelngelrtian telrkait masalah 

yang akan pelnulis bahas delngan melngutip buku-buku yang tellah disusun ollelh 

para ahli selbellumnya. Jadi pelnulis mungkin melnafsirkan kolmelntar ini selbagai 

belrikut:  

 

B. Landasan Teori  

1.  Pengertian Proses  

Menurut Haris Firmansyah, 2021, proses adalah urutan pelaksanaan 

atau kejadian yang terjadi secara alami atau di desain mungkin 

menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya lainnya yang 

menghasilkan suatu hasil. Suatu proses mungkin dikenali oleh perubahan 

yang diciptakan terhadap sifat – sifat dari satu atau lebih objek di bawah 

pengaruhnya. Definisi dari proses adalah serangkaian kegiatan yang saling 

terkait atau berinteraksi yang mengubah input menjadi output. Kegiatan ini 

memerlukan alokasi sumber daya seperti orang dan materi.Input dan output 

yang dimaksudkan mungkin tangible (seperti peralatan, bahan atau 

komponen) atau tidak berwujud (seperti energi atau informasi). Output juga 

dapat tidak diinginkanseperti limbah atau polusi. Proses adalah sesuatu 

tuntutan perubahan dari suatu peristiwa perkembangan sesuatu yang 

dilakukan secara terus-menerus. Setiap proses yang berjalan selalu 

menghasilkan sesuatu. Hasil yang diciptakan tersebut bisa berupa hasil yang 

memang diinginkan atau hasil yang tidak diinginkan. 
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2. Pengertian Sign On Sign Off crew  

Menurut Rahma, 2022, Sign On crew adalah Pelaut yang akan 

bekerja diatas kapal diwajibkan untuk melapor kepada pejabat yang 

berwenang, yaitu Direktorat Jendral Perhubungan Laut Kementrian 

Perhubungan Republik Indonesia untuk melakukan pencantuman dan 

pengesahan tanggal serta tempat naik kapal yang akan dicatat dalam buku 

pelaut yang bersangkutan dengan melengkapi persyaratan sign on. 

Sign Off crew adalah Pelaut yang akan dipindahkan ke kapal lain 

atau telah menyelesaikan masa kontrak yang ada pada PKL (Perjanjian 

Kerja Laut) dan hubungan kerja berakhir karena masa kontrak telah habis 

akan mendapatkan catatan Nahkoda mengenai konduite pelaut selama on 

board, diwajibkan untuk melapor kepada pejabat yang berwenang yaitu 

Direktorat Jendral Perhubungan Laut Kementrian Perhubungan Republik 

Indonesia untuk melakukan pencantuman dan pengesahan. 

Belrikut prolseldur sign oln sign olff crelw kapal agar dapat melmpelrlancar 

crelwing managelmelnt, yaitu : 

a. Pelrmintaan dari Crelw kelpada Ship Olwnelr  

Tahapan ini melrupakan tahap pelrtama dari prolsels pelrgantian crelw kapal 

dimana captain kapal melngirimkan elmail pelrmintaan tanda tangan 

kelpada pelmilik dan pelrusahaan selbellum belrakhirnya masa kolntrak awak 

kapal telrselbut. Hal ini dimaksudkan agar pelrusahaan dapat 

melmpelrsiapkan awak kapal pelngganti delngan baik dan selsuai delngan 

kritelria yang dipelrsyaratkan ollelh captain dan ship olwnelr. 

 



12 
 

 
 

b. Pelrsiapan Crelw Kapal 

Tahap ini dilakukan seltellah pelrusahaan melnelrima elmail (7 di antaranya 

tellah diseltujui ollelh Ship Olwnelr) dari kapal yang melminta pelrgantian 

crelw kapal. Seltellah melnelrima elmail telrselbut, pihak pelrusahaan langsung 

melncari crelw kapal pelngganti atas pelrmintaan Ship Olwnelr.  

c. Tahap pelngiriman CPD (crelw pelrsolnal data) kel ship olwnelr 

Selbellum pelnye lrahan, CPD crelw kapal caloln pelngganti dikeltik ulang ollelh 

staff pelrusahaan yang belrtanggung jawab mellelngkapi aplikasi CPD dan 

melmelriksa kelmbali kelabsahan dolkumeln crelw kapal. Seltellah dikeltik, 

CPD dalam belntuk solft colpy dan hard colpy dibelrikan kelpada pelngellolla 

yang belrtanggung jawab. Filel pelrangkat lunak CPD kelmudian dikirim kel 

pelmilik kapal mellalui elmail delngan infolrmasi yang jellas selpelrti nama 

kapal, jadwal pelnggantian crelw kapal, dan transmisi hambatan telrkait 

crelw kapal.  

d. Pelrsiapan dan pelngarsipan dolkumeln.  

Pelrsiapan dolkumeln dijalankan seltellah crelw kapal pelngganti yang 

dicalolnkan ollelh relcruiting managelr melndapatkan approlval dari ship 

olwnelr. Dolkumeln yang harus dipelrsiapkan untuk sign oln belrbelda-belda 

selsuai delngan jabatan dari crelw kapal telrselbut.  

e. Tahap pelrgantian crelw atau relplacelmelnt crelw.  

Tahap ini melrupakan tahap telrakhir pada prolsels relplacelmelnt crelw, yaitu 

prolsels sign oln crelw pelngganti dan sign olff crelw yang akan digantikan. 

crelw yang akan sign oln yang sudah dibelritahukan jadwal kelbelrangkatan 
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belbelrapa hari selbellum jadwal kelbelrangkatan, harus belrada di pelrusahaan 

lima jam selbellum kelbelrangkatan.  

f. Syarat untuk dapat belkelrja di kapal adalah melmiliki :  

1) Selrtifikat Kelahlian Pellaut dan Selrtifikat Keltrampilan Pellaut. 

2) Pelrjanjian Kelrja Laut (PKL) antara pelrusahaan pellayaran delngan 

awak   kapal yang disyahkan ollelh syahbandar. 

3) Sijil Awak Kapal.  

4) Selrtifikat Kelselhatan Pra Belrlayar  

5) Buku Pellaut. 

g. Telrjadinya pelrgantian awak kapal di atas kapal (mutasi naik turun) 

diselbabkan belbelrapa kelmungkinan, yaitu : 

1) Cuti.  

2) Atas Pelrmintaan Selndiri.  

3) Melnunggu pelnelmpatan dan Standby.  

4)  Sakit.  

5)  Habis masa kolntrak, dan selbagainya.  

6)  Pelmelriksaan kelselhatan sampai melndapatkan surat selhat.  

7)  Melngikuti diklat kelpellautan.  

8) Melngurus surat-surat yang habis masa belrlakunya atau relvalidasi    

(passpolrt,  buku pellaut, selrtifikat keltrampilan, dan selbagainya). 

   Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

mutasi atau pelrgantian awak kapal melrupakan salah satu kelgiatan 

paling pelnting pada pelrusahaan crelw manning dikarelnakan crelw 21 

kapal melmiliki batasan waktu dalam satu kolntrak kelrja di atas kapal. 



14 
 

 
 

Kelgiatan telrselbut melmelrlukan pelrhatian khusus dalam pelrusahaan 

crelw manning karelna mellibatkan banyak pihak, yaitu ship olwnelr, 

Nahkolda (selbagai pelrwakilan dari kapal) dan crelw kapal yang akan 

digantikan ataupun yang akan melnggantikannya. 

3. Crew Kapal 

 Awak (crew) kapal adalah selselolrang yang pelkelrjaannya belrlayar di 

laut dari satu pellabuhan kel pellabuhan lainya atau dapat pula belrarti 

selselolrang yang melngelmudikan kapal atau melmbantu dalam olpelrasi, 

pelrawatan atau pellayanan dari selbuah kapal. Hal ini melncakup selluruh 

olrang yang belkelrja diatas kapal. Melnurut Pelraturan Melntelri Pelrhubungan 

Relpublik Indolnelsia Nolmolr PM 70 Tahun 2013 telntang Pelndidikan dan 

Pellatihan, Selrtifikasi selrta Dinas Jaga Pellaut Bab 1 Keltelntuan Umum Pasal 

1 Ayat 12, “Awak Kapal adalah olrang yang belkelrja atau dipelkelrjakan di 

atas kapal ollelh pelmilik atau olpelratolr kapal untuk mellakukan tugas di atas 

kapal selsuai delngan jabatannya yang telrcantum dalam buku sijil”. Selmua 

polsisi di kapal dari Nahkolda sampai Melssboly adalah awak kapal. Dalam 

ayat 16 diselbutkan bahwa “Nahko lda adalah salah selolrang dari awak kapal 

yang melnjadi pelmimpin telrtinggi di kapal dan melmpunyai welwelnang dan 

tanggung jawab telrtelntu selsuai delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-

undangan”. 

  Pelrwira Kapal adalah awak kapal yang belrijazah pellayaran niaga 

Nautika atau Telknika yang keldudukanya di atas Rating. Melnurut Pelraturan 

Melntelri Pelrhubungan Relpublik Indolnelsia Nolmolr PM 70 Tahun 2013 

telntang Pelndidikan dan Pellatihan, Selrtifikasi selrta Dinas Jaga Pellaut Bab 1 



15 
 

 
 

Keltelntuan Umum Pasal 1 Ayat 18 diselbutkan bahwa “Pelrwira Delk (Delck 

Olfficelr) adalah pelrwira kapal bagian delk, dan pada ayat 22 diselbutkan 

bahwa “Masinis (Elnginelelr Olfficelr) adalah pelrwira kapal bagian melsin, selrta 

ayat 30 diselbutkan bahwa “Rating adalah awak kapal sellain Nahkolda dan 

Pelrwira”. 

 Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa crelw atau awak kapal 

adalah selselolrang yang belkelrja atau dipelkelrjakan di atas kapal ollelh pelmilik 

atau olpelratolr kapal untuk mellakukan tugas selsuai delngan jabatannya yang 

telrcantum dalam buku sijil yang dibagi melnjadi dua bagian keldudukan yaitu 

Pelrwira Kapal dan Anak Buah Kapal (ABK) selbagai belrikut : 

a. Pelrwira kapal, telrdiri dari Captain, Chielf Olfficelr, Selcolnd Olfficelr, dan 

Third Olfficelr, folurth olfficelr untuk bagian delck. Seldangkan untuk bagian 

elnginel adalah Chielf Elnginelelr, Selcolnd Elnginelelr, Third E lnginelelr, folurth 

elnginelelr 

b. Anak Buah Kapal, telrdiri dari Bolatswain(Bolsun), Ablel Selaman (AB), 

Olrdinary Selaman (OlS), Melss Boly, Cololk untuk bagian delck. Seldangkan 

untuk bagian elnginel adalah Olilelr dan Folrelman.  

 Belrdasarkan Analisis prolsels sign oln sign olff crelw kapal, pelrsyaratan 

untuk melnjadi selolrang crelw/awak kapal, yaitu:  

a. Untuk bagian delck harus melmiliki Selaman Bololk, Passpolr, Olpelratolr 

Radiol Umum (OlRU), Yelllolw Bololk, Basic Safelty Training (BST), 

Survival Craft & Relsquel Bolats (SCRB), Advanceld Firel Fighting (AFF), 

Meldical First Aid (MFA), Meldical Carel (MC), RADAR, ARPA, 

Ellelctrolnic Chart Display and Infolrmatioln Systelm (ElCDIS), Glolbal 
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Maritimel Distrelss dan Kelsellamatan Sistelm (GMDSS), Ship Selcurity 

Olfficelr (SSOl), Bridgel Relsolurcel Managelmelnt (BRM), Selcurity 

Awarnelss Training (SAT), Selafarelrs with Delsignateld Selcurity Dutiels 

(SDSD) dan Ijazah Pellaut. Kellelngkapan selrtifikat melnye lsuaikan tingkat 

jabatan.  

b. Untuk bagian elnginel harus melmiliki Selaman Bololk, Passpolr, Yelllolw 

Bololk, Basic Safelty Training (BST), Survival Craft & Relsquel Bolats 

(SCRB), Advanceld Firel Fighting (AFF), Meldical First Aid (MFA), 

Meldical Carel (MC), Elnginel Rolmm Managelmelnt (E lRM), Selcurity 

Awarnelss Training (SAT), Selafarelrs with Delsignateld Selcurity Dutiels 

(SDSD) dan Ijazah Pellaut. Kellelngkapan selrtifikat melnye lsuaikan tingkat 

jabatan.  

   Seltiap pelrwira kapal melmiliki tugas dan tanggung jawab yang 

belrbelda-belda. Tugas dan tanggung jawab pelrwira kapal bagian delck, 

adalah:  

a. Captain atau Nahkolda  

1) Mellelngkapi pelralatan kapalnya.  

2) Melngawaki kapalnya selcara layak selsuai prolseldur atau pelraturan.  

3) Melmbuat kapalnya layak laut (selawolrthy).  

4) Belrtanggung jawab atas kelsellamatan pellayaran dan para pellayar 

yang ada di atas kapalnya.  

5) Melmatuhi pelrintah Pelmilik kapal sellama tidak melnyimpang dari 

pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku.  

b. Chielf Olfficelr atau Mualim I  
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1) Belrtanggung jawab atas bolngkar muat muatan di palkapalka dan 

lain-lain. 

2) Pelkelrjaan administrasi yang belrhubungan delngan pelngangkutan 

muatan.  

3) Pelngganti Nahkolda pada waktu Nahkolda belrhalangan, maka Chiel.f 

4) Olfficelr melmimpin kapal atas pelrintahnya.  

5) Melngatur muatan, pelrseldiaan air tawar, dan melngatur arah 

navigasi.  

c. Selcolnd Olfficelr atau Mualim II  

1) Melmellihara selrta melnyiapkan pelta-pelta dan buku-buku peltunjuk 

pellayaran.  

2) Melmellihara dan melnyimpan alat-alat pelmbantu navigasi noln 

ellelktrolnik.  

3) Belrtanggung jawab atas belkelrjanya delngan baik pelsawat 

pelmbantu navigasi ellelktrolnik yaitu Radar dan ElCDIS.  

4) Melmellihara Gyrol Colmpas, belrtanggung jawab atas pelmelliharaan 

Autolpilolt. 

5) Melmellihara Magneltic Co lmpas selrta belrtanggung jawab pelngisian 

kolmpas Elrrolr Relgistelr Bololk ollelh para mualim jaga.  

d. Third Olfficelr atau Mualim III  

1) Pelmelliharaan dan kellelngkapan Lifel Bolats, Lifel Rafts, Lifel Buolys 

selrta Lifel Jackelts, selrta administrasi. 



18 
 

 
 

2) Belrtanggung jawab pelmelliharaan, kellelngkapan dan belkelrjanya 

delngan baik dari bolto ll-boltoll pelmadam kelbakaran, alat-alat 

pellelmpar tali, alat-alat selmbolyan bahaya, alat-alat pelrnafasan.  

3) Melmbuat sijil-sijil kelbakaran, selkolci dan olrang jatuh kellaut, dan 

melmasangnya ditelmpat-telmpat yang tellah ditelntukan. 

4) Melmellihara dan melnjaga kellelngkapan belndelra-belndelra 

(kelbangsaan, belndelra-belndelra selmbolyan intelrnasiolnal, selrta 

belndelra pelrusahaan).  

5) Melngawasi pelndugaan tanki-tanki air tawar atau ballast dan golt-

golt palka selrta melncatatnya di dalam buku jaga. 

Tugas dan tanggung jawab pelrwira kapal pada bagian melsin , adalah:  

a. Chielf Elnginelelr atau Kelpala Kamar Melsin (KKM) 

1) Melmastikan bahwa selmua pelrsolnil delpartelmeln melsin dibiasakan 

delngan prolseldur yang rellelvan.  

2) Melngelluarkan pelrintah yang jellas dan ringkas untuk Pelrwira Kapal 

dan Rating di delpartelmeln melsin.  

3) Melnye lsuaikan jam kelrja ruang melsin dan melmastikan bahwa 

bawahan belkelrja selsuai prolseldur atau aturan.  

4) Pastikan bahwa awak delpartelmeln melsin melnjaga keldisiplinan, 

kelbelrsihan dan melngikuti praktelk kelrja yang aman. 

5) Elvaluasi dan lapolran kinelrja kelpada Nahkolda.  

6) Melngidelntifikasi poltelnsi bahaya yang belrhubungan delngan 

olpelrasi melsin dan belrtindak selsuai prolseldur untuk melnghilangkan 

poltelnsi bahaya.  
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b. First Elnginelelr atau Masinis I 

1) Melngatur kelgiatan pelmelliharaan dan belrkolnsultasi delngan Chielf 

Elnginelelr.   

2) Melngalolkasikan pelmelliharaan dan pelrbaikan untuk melsin kapal 

dan melngawasinya.  

3) Melnjaga buku catatan ruang melsin.  

4) Melmantau jadwal pelmelliharaan untuk melsin utama, melsin bantu, 

kolmprelsolr, pelmbelrsih, po lmpa dan pelralatan lainnya.  

5) Melmbantu Chielf Elnginelelr dalam melngellolla pelrseldiaan suku 

cadang.  

c. Selcolnd Elnginelelr atau Masinis II  

1) Melnjaga melsin bantu , gelnelratolr air tawar, melsin kelrelk, pelralatan 

tambat, moltolr selkolci, kolmprelsolr darurat, polmpa kelbakaran 

darurat.  

2) Melnganalisis air dan pelngollahan kimia untuk pelndingin melsin 

sistelm air utama.  

3) Mellakukan pelmelliharaan alat pelmadam kelbakaran dan pelralatan 

kelsellamatan dalam ruang melsin, dan melnginfolrmasikan kelpada 

Chielf Elnginelelr dari seltiap pelrmasalahan dan kelkurangan.  

4)  Melnjaga dan melmellihara yang belrkaitan delngan kolmprelsolr dan 

gelnelratolr.  

5) Mellakukan tugas-tugas lainnya yang dibelrikan ollelh Chielf 

Elnginelelr.  

d. Third Elnginelelr atau Masinis III  
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1) Melmbantu Chielf Elnginelelr sellama ollah gelrak kapal.  

2) Melnjaga bahan bakar minyak dan pelmurni minyak pellumas dan 

filtelr.  

3) Melnjaga sistelm bahan bakar transfelr dan pabrik limbah.  

4) Melnjaga pelralatan lainnya atau melsin di ruang melsin selpelrti yang 

dipelrintahkan ollelh Chielf Elnginelelr.  

5) Mellakukan tugas-tugas lainnya yang dibelrikan ollelh Chielf 

Elnginelelr. 

e. Fo lurth elnginelelr atau masinis IV 

1) Mellaksanakan tugas jaga di kamar melsin pada waktu kapal 

belrlayar dan di pellabuhan. 

2) Pelmelliharaan polmpa-po lmpa dan pelrlelngkapannya. Pelngujian 

polmpa pelmadam darurat, melsin selkolci, firel flaps. 

3) Mellaksanakan tugas-tugas yang dibelrikan ollelh Ship captain / Chielf 

elnginelelr. 

h. Ratings atau Bawahan 

Bagian Delk : 

1) Bolatswain atau Bolsun yaitu kelpala kelrja bawahan. 

2) Ablel Boldield Selaman (AB) atau jurumudi. 

3) Olrdinary Selaman (OlS) atau kellasi. 

Bagian Melsin : 

1) Fittelr atau juru las. 

2) Olilelr atau Juru Minyak. 
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4. Pengertian Efektivitas 

Kata elfelktif belrasal dari bahasa Inggris yaitu elffelctivel yang belrarti 

belrhasil atau selsuatu yang dilakukan belrhasil delngan baik. Kamus ilmiah 

polpulelr melndelfinisikan elfelktivitas selbagai keltelpatan pelnggunaan, hasil 

guna atau melnunjang tujuan. 

Elfelktivitas melrupakan suatu kolndisi yang melnunjukkan selbelrapa jauh 

suatu targelt yang sudah diraih ollelh manajelmeln selpelrti kualitas, kuantitas, 

dan waktu. Yang mana targelt telrselbut tellah diteltapkan telrlelbih dahulu. 

Ada juga yang melnjellaskan arti elfelktivitas adalah suatu tingkat 

kelbelrhasilan yang dihasilkan ollelh selselolrang atau olrganisasi delngan cara 

telrtelntu selsuai delngan tujuan yang helndak dicapai. Delngan kata lain, 

selmakin banyak relncana yang belrhasil dicapai maka suatu kelgiatan 

dianggap selmakin elfelktif. 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI), elfelktivitas adalah 

daya guna, kelaktifan, selrta adanya kelselsuaian dalam suatu kelgiatan antara 

selselolrang yang mellaksanakan tugas delngan tujuan yang ingin dicapai. 

Selcara singkatnya elfelktivitas adalah upaya telrtelntu atau suatu tingkat 

kelbelrhasilan yang dapat dicapai ollelh selselolrang atau suatu pelrusahaan. 

 Elfelktivitas adalah selbelrapa baik pelkelrjaan yang dilakukan, seljauh 

mana olrang melnghasilkan kelluaran selsuai delngan yang diharapkan. 

Artinya, apabila suatu pelkelrjaan dapat disellelsaikan selsuai delngan 

pelrelncanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya, maka dapat 

dikatakan elfelktif (Sururi, 2022) 
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C. Kerangka Berpikir 

Kelrangka berpikir merupakan moldell kolnselptual telntang bagaimana 

telolri belrhubungan delngan belrbagai faktolr yang tellah diidelntifikasi selbagai 

masalah yang pelnting. Belrdasarkan pelngelrtian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kelrangka belrpikir adalah sintelsa atau moldell ko lnselptual yang 

melnjellaskan bagaimana telolri itu belrhubungan satu delngan lainnya belrdasarkan 

telolri-telolri yang dikumpulkan. Pelnellitian ini melnjellaskan telntang analisis 

prolsels sign oln sign olff crelw kapal telrhadap elfelktivitas waktu kelbelrangkatan 

crelw pada PT. Pelrtamina Intelrnatiolnal Shipping 

Agar dapat melmahami alur pikir pelnellitian ini pelrlu adanya kelrangka 

pelmikiran yang dijellaskan dibawah ini.  

 

Variabel X  Variabel Y 

Analisis proses sign on 

sign off crew kapal 

Efektivitas waktu 

keberangkatan kapal 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

   Meltoldel pelnellitian adalah cara, langkah-langkah, atau prolseldur ilmiah 

untuk melngumpulkan data guna kelpelntingan pelnellitian delngan maksud dan 

kelgunaan telrtelntu. Selpelrti yang dijellaskan bahwa meltoldel pelnellitian adalah 

suatu cara ilmiah dalam melngumpulkan data untuk tujuan dan kelgunaan 

telrtelntu. Ilmiah melngacu pada kelgiatan pelnellitian yang didasarkan pada ciri-

ciri kelilmuan, yaitu rasiolnal, elmpiris, dan sistelmatis yang dituangkan dalam 

filsafat ilmu. 

  Rasiolnal artinya kelgiatan pelnellitian dilakukan delngan cara yang wajar, 

seldelmikian rupa selhingga masih dalam jangkauan akal manusia. Seldangkan 

elmpiris belrarti meltoldel yang digunakan dapat diamati ollelh indra manusia, 

selhingga o lrang lain dapat melngamati dan melngeltahui meltoldel yang digunakan. 

Lelbih lanjut, sistelmatika belrarti prolsels yang digunakan dalam pelnellitian 

melnggunakan langkah-langkah lolgis telrtelntu. 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini belrpelndapat bahwa Pelnellitian ini melngggunakan 

meltoldollolgi kuantitatif, Pelnellitian ini belrpelndapat bahwa meltoldel kuantitatif 

adalah pelnellitian yang didasarkan pada filsafat polsitivismel untuk melnelliti 

polpulasi atau sampell telrtelntu dan melngambil sampell selcara acak delngan 

melngumpulkan data melnggunakan alat, analisis, dan analisis pelngumpulan 

data statistik.  
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu dan telmpat pelnellitian yang dilaksanakan ollelh pelnulis selhingga 

dapat melnyampaikan belbelrapa pelrmasalahan dalam skripsi ini, adalah selbagai 

belrikut : 

1. Waktu Penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan pada saat pelnulis mellaksanakan Praktelk 

Darat (Prada) mulai tanggal 1 Agustus 2021 sampai delngan 1 Agustus 2022 

di PT. Pelrtamina Intelrnatiolnal Shipping. 

2. Tempat Penelitian 

Pelnellitian dilakukan pelnulis di PT. Pelrtamina Intelrnatiolnal 

Shipping. Belrikut data dari telmpat pelnellitian : 

Nama Pelrusahaan : PT. Pelrtamina Intelrnatiolnal Shipping 

Alamat                         : Jl. Yols Sudarsol 32-34, Tanjung Prio lk, Jakarta 

Utara (14230), Indolnelsia. 

Tellp                         : +62 21 430 1086, 430 1161 

Fax                         : +62 21 430 1492, 435 3868 

Elmail                         : www.pelrtamina.colm 

Jelnis Usaha             : Shipping Managelmelnt 

Nama Direlksi             : Nickel Wididyawati  

Kolmisaris Utama : Basuki Tjahaja Purnama 

 

C. Analisis Verifikatif 

Analisis velrifikatif digunakan untuk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian 

yang melngungkapkan hubungan dan pelngaruh antar variabell yang ditelliti 

http://www.pertamina.com/
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delngan melnggunakan pelrhitungan statistik. Adapun alat velrifikatif yang 

digunakan adalah prolgram SPSS yang dengan uji Instrumen. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk melngukur seljauh mana alat pelngukur 

itu melngukur karaktelristik telrtelntu yang ingin dihitung. Pelngukuran 

dimaksudkan untuk melnunjukkan kelvalidan alat ukur itu dalam kelmampuan 

yang akan diukur.  

Melnurut Ummah, (2023) uji validitas (uji kelvalidan) adalah suatu alat yang 

digunakan untuk melngukur sah atau valid tidaknya suatu kuelsiolnelr. 

Kuelsiolnelr dikatakan valid jika pelrtanyaan pada kuelsiolnelr mampu 

melngungkapkan selsuatu yang akan diukur ollelh kuelsiolnelr. Kritelria 

pelngambilan kelputusan untuk validitas adalah ditelntukan apabila nilai r 

hitung yang dinyatakan delngan nilai Colrrelcteld Itelm Tolta Colrrelatioln > r 

tabell pada df = n2 dan = 0,05 maka indikatolr dikatakan valid atau sahih. Uji 

validitas dilakukan delngan melmbandingkan nilai r hitung (colrrellateld itelm-

toltal colrrellatiolns) delngan nilai r tabell. Jika nilai r hitung > r tabell dan 

belrnilai polsitif maka pelrtanyaan telrselbut dikatakan valid. 

2. Uji Realibilitas 

Menurut (Ummah, 2023) relliabilitas adalah alat untuk melngukur 

suatu kuelsiolnelr yang melrupakan indikatolr dari suatu variabell. Suatu 

kuelsiolnelr dikatakan relliablel atau handal jika jawaban pelrtanyaan adalah 

kolnsisteln atau stabil dari waktu kel waktu. Pelngukuran relliabilitas dalam 

pelnellitian ini dilakukan delngan cara olnel sholt atau pelngukuran selkali saja. 

Disini pelngukuran hanya selkali dan kelmudian hasilnya dibandingkan 
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delngan pelrtanyaan lain atau melngukur relliabilitas delngan uji statistik 

Crolnbach Alpha (a). Suatu variabell dikatakan relliablel jika nilai Crolnbach 

Alpha (a) > 0,6. 

3. Analisis Regresi Linear 

Analisis relgrelsi seldelrhana digunakan untuk melngeltahui ada tidaknya 

kellinielran pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Pelngujian ini melnggunakan rumus relgrelsi linielr selbagai belrikut : 

Ŷ= a + bX 

Dimana :Ŷ   = Subyelk dalam variabell delpelndeln yang dipreldiksikan. 

a  = Harga Y bila X = 0 (harga ko lnstan) 

b = Angka arah atau kolelfisieln relgrelsi, yang melnunjukkan angka 

pelningkatan ataupun pelnurunan variabell delpelndeln yang didasarkan pada 

variabell indelpelndeln. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka telrjadi 

pelnurunan. 

X = Subyelk pada variabell indelpelndeln yang melmpunyai nilai telrtelntu. 

Sellain itu harga a dan b dapat dicari delngan rumus selbagai belrikut: 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑  𝑋2−(∑ 𝑋)2          dan    a =
(∑ 𝑌)−𝑏(∑ 𝑋)

n
 

4. Koefisien Determinasi Berganda 

    Kolelfisieln Deltelrminasi (R2) atau Kolelfisieln Pelnelntu (KP)   digunakan 

untuk melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh atau dampak pelrubahan 

variabell indelpelndeln (X) telrhadap delpelndeln (Y) digunakan pelrhitungan 

kolelfisieln deltelrminasi, yaitu : 

𝑅2 = (𝑟)2 𝑋 100% 

 



27 
 

 
 

5.  Uji Hipotesis 

H0 tidak telrdapat pelngaruh prolsels sign oln sign olff crelw kapal   delngan 

elfelktivitas kelbelrangkatan kapal. 

 H1 telrdapat pelngaruh pelngaruh prolsels sign oln sign olff crelw kapal delngan 

elfelktivitas kelbelrangkatan kapal. 

 

D. Metode Pendekatan dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Pendekatan 

   Melnurut Sugiyolnol (2014) dalam (Trisnawati,2016) Meltoldel pelnellitian 

pada hakelkatnya adalah suatu cara ilmiah dalam melngumpulkan data untuk 

tujuan dan kelgunaan telrtelntu. Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan yang 

digunakan adalah kuantitatif. Pelnellitian kuantitatif adalah pelnellitian yang 

tidak folkus pada keldalaman data, pelnellitian kuantitatif tidak pelrlu folcus  

pada keldalaman data, yang pelnting melnyimpan selbanyak-banyaknya data 

dari polpulasi yang belsar selmakin baik. Bahkan jika polpulasi yang dipellajari 

belsar, dapat delngan mudah dianalisis, baik delngan rumus statistik maupun 

delngan kolmputelr. Ollelh karelna itu, pelmelcahan masalah didolminasi ollelh 

pelran statistik. Pelndelkatan kuantitatif adalah pelnellitian yang idelntik delngan 

pelndelkatan delduktif, melnyimpang dari pelrtanyaan umum (telolritis) kel 

pelrtanyaan khusus, selhingga pelnellitian ini harus melmiliki landasan 

telolri.Telknik Pelngumpulan Data. 

2. Teknik Pengumpulan Data        

 Seldangkan melnurut Sumarwan (2011), melnjadi “Apa saja telknik 

pelngumpulan data dan bagaimana cara pelnelliti melngumpulkan data.” Dari 
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pelngelrtian di atas dapat dikatakan bahwa telknik pelngumpulan data adalah 

tindakan yang dilakukan ollelh pelnelliti untuk melmpelrollelh data. Dalam 

melmbahas dan melnelliti suatu masalah, dipelrlukan adanya data-data yang 

belrkaitan delngan masalah yang dibahas, kelmudian disintelsiskan dan 

dianalisis, untuk melndapatkan gambaran yang lelbih jellas dan melmbantu 

pelnulis untuk lelbih mudah melmelcahkan masalah telrselbut. Untuk 

melmpelrollelh data pada saat melnyusun skripsi ini, pelnulis melnggunakan 

telknik pelngumpulan data melnurut meltoldel selbagai belrikut: 

a. Kuesioner / Angket  

Kuelsiolnelr adalah telknik pelngumpulan data yang mellibatkan 

pelmbelrian selrangkaian pelrtanyaan telrtulis kelpada relspolndeln untuk 

dijawab (Hartati, 2019). Dalam Maulana,(2020). Kuelsiolnelr adalah 

telknik pelngumpulan data yang elfelktif keltika pelnelliti tahu pelrsis variabell 

yang diukur dan tahu apa yang diharapkan dari relspolndeln. Kuelsiolnelr 

dapat belrupa pelrtanyaan/pelrnyataan telrtutup atau telrbuka, dapat 

disiarkan langsung kelpada relspolndeln atau dikirim mellalui pols, intelrnelt, 

pelrtelmuan tatap muka antara pelnelliti dan relspolndeln.  

Dalam pelnellitian ini, kuelsiolnelr dibelrikan kelpada 30 olrang 

telrmasuk crelw rating dan crelw olfficelr PT. Pelrtamina Intelrnatiolnal 

Shipping. Dalam seltiap kuelsiolnelr yang dibagikan kelpada relspolndeln 

telrdapat 2 bagian pelrtanyaan, yaitu:  

1) Bagian pelrtama belrisikan 5 pelrtanyaan melngelnai prolseldur sign oln    

sign olff crelw  
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2) Bagian keldua belrisikan 5 pelrtanyaan melngelnai elfelktivitas waktu     

kelbelrangkatan kapal. 

Seltiap pelrtanyaan akan dibelrikan seltiap pilihan yang dapat dijawab 

nilai telrtimbang belrdasarkan skala Likelrt. Melnurut Sugiyolnol (2010) 

dalam Nur Habibah, (2022) Skala likelrt digunakan untuk melngukur 

sikap, pelndapat dan pelrselpsi selselolrang atau selkellolmpolk olrang telntang 

felnolmelna solsial.  

Delngan skala Likelrt, variabell yang akan diukur diubah melnjadi 

indelks variabell. Indikatolr transfolrmasi telrselbut kelmudian dijadikan 

acuan untuk melrangkum unsur-unsur instrumeln yang dapat belrupa 

pelrtanyaan atau pelrnyataan. Skala pelnilaian untuk pelrnyataan selbagai 

belrikut : 

Tabel 3. 1 Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert 

No l Keltelrangan Skolr 

1 Sangat Seltuju (SS) 5 

2 Seltuju (S) 4 

3 Kurang Seltuju (KS) 3 

4 Tidak Seltuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

 

b. Observasi 

Melnurut Supriyati (2011) Dalam Situmeang, (2017) bahwa Olbselrvasi 

yaitu salah satu cara dalam melngumpulkan data pelnellitian yang sifat 

dasarnya naturalistik yang belrlangsung dalam kolntelks natural, pellakunya 

belrpartisipasi selcara wajar dalam intelraksi. Olbselrvasi selbagai telknik 

pelngumpulan data melmpunyai ciri yang spelsifik bila dibandingkan 
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delngan telknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisiolnelr. Jika wawancara 

dan kuisiolnelr sellalu belrkolmunikasi delngan olrang, maka olbselrvasi tidak 

telrbatas pada olrang, teltapi juga olbjelk-olbjelk alam yang  lain. 

3. Subjek Penelitian 

a. Populasi 

Melnurut pelndapat dari Sudjana Polpulasi yaitu toltalitas dari selmua 

nilai yang mungkin, hasil yang melnghitung maupun pelngukuran, 

kuantitatif atau dari kualitatif telntang karaktelritik telrtelntu ollelh selmua 

anggolta kumpulan yang lelngkap selrta jellas yang ingin melmpellajari 

melngelnai sifat-sifatnya. Polpulasi pada pelnellitian ini adalah caloln crelw 

rating dan crelw rating dari PT. Pelrtamina Intelrnatiolnal Shipping. 

b. Sampel 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh 

polpulasi telrselbut untuk melnelntukan sampell yang akan digunakan dalam 

pelnellitian dilakukan telknik sampling. Dalam hal ini yang melnjadi sampell 

dalam pelnellitian ini delngan melnggunakan telknik randolm sampling yaitu 

25 olrang telrdiri dari  crelw rating  PT. Pelrtamina Intelrnatiolnal Shipping. 

Sampell diambil dari toltal polpulasi yang melrupakan pelrwakilan dari toltal 

polpulasi yang masuk dalam kritelria yang dibatasi dalam PT. Pelrtamina 

Intelrnatiolnal Shipping. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan proses paling vital dalam sebuah penelitian. Hal 

ini berdasarkan argumentasi bahwa dalam analisa inilah data yang diperoleh 
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peneliti bisa diterjemahkan menjadi hasil yang sesuai dengan kaidah ilmiah. 

Maka dari itu, perlu kerja keras, daya kreatifitas dan kemampuan intelektual 

yang tinggi agar mendapat hasil yang memuaskan. Analisis data berasal dari 

hasil pengumpulan data. Sebab data yang telah terkumpul, bila tidak dianalisis 

hanya menjadi barang yang tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data yang 

mati, data yang tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data di sini berfungsi 

untuk mamberi arti, makna dan nilai yang terkandung dalam data itu 

(Listiawan, 2014). 

 Prolsels pelngollahan data delngan melmelcah data melnjadi belbelrapa bagian 

polkolk yang sellanjutnya dipakai untuk melnguji hipoltelsis diselbut prolsels analisis 

data, selhingga data melnjadi lelbih seldelrhana dan mudah dibaca selrta mudah 

diintelrpreltasikan. Data dianalisis delngan melnggunakan meltoldel delskriptif 

kuantitatif yaitu delngan analisis statistik delskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk melnganalisa data delngan cara melndelskripsikan atau 

mellampirkan data yang tellah telrkumpul selbagaimana adanya tanpa belrmaksud 

melmbuat kelsimpulan yang belrlaku untuk umum atau gelnelralisasi (Sugiyolnol, 

2014:206). Analisa delskriptif digunakan untuk melndelskripsikan dan 

melnggambarkan telntang ciri relspolndeln dan variabell pelnellitian. Dalam 

pelnellitian, pelnulis melnggunakan analisis delskriptif atas variabell indelpelndeln 

dan delpelndeln yang sellanjutnya dilakukan pelngklasifikasian telrhadap jumlah 

skolr dari kuelsiolnelr yang tellah dipelrollelh dari relspolndeln.Untuk kelpelrluan 

analisis kuantitatif, maka jawaban dibelri nilai 1-5 yaitu: 
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a. Sangat Seltuju (SS)   : Skolr 5 

b. Seltuju (S)    : Skolr 4 

c.  Kurang Seltuju (KS)  : Skolr 3 

d. Tidak Seltuju (TS)   : Skolr 2 

el. Sangat Tidak Seltuju (STS)  : Skolr 1 

Dalam melngukur pelnilaian pelr relspolndeln melnjawab melngelnai selluruh 

itelm pelrnyataan variabell yang tellah dibelri bolbolt, delngan melnggunakan rumus 

pelnilaian intelrval kellas rata-rata selbagai belrikut :  

   P =
𝑹𝑬𝑵𝑻𝑨𝑵𝑮

𝑩𝑨𝑵𝒀𝑨𝑲 𝑰𝑵𝑻𝑬𝑹𝑽𝑨𝑳
 

Keltelrangan :  

Relntang                                 : Nilai Telrtinggi – Nilai Telrelndah 

Banyak Kellas Intelrval   5 

Belrdasarkan rumus di atas, maka kita dapat melnghitung Panjang kellas 

intelrval selbagai belrikut : 

  𝑷 =
𝟓 − 𝟏

𝟓
 = 0,8 

Seltellah melnghitung intelrval dari kritelria pelnilaian maka dapat 

disimpulkan selbagai belrikut : 

Tabel 3. 2 Tabel Interval Rata – Rata Jawaban Responden 

Intelrval Keltelrangan 

4,20 – 5,00 Sangat Baik (SB) 

3,40 – 4,19 Baik (B) 

2,60 – 3,39 Kurang Baik (KB) 

1,80 – 2,59 Tidak Baik (TB) 

1,00 – 1,79 Sangat Tidak Baik (STB) 

    Sumbelr: Sugiyolnol (2014) 
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Untuk melnyusun skripsi ini, pelnulis melnggunakan telknik analisis data 

selcara delskriptif kuantitatif, yaitu telknik yang melnganalisis data delngan cara 

melnyampaikan data-data yang ada delngan seljellas-jellasnya belselrta masalah 

yang ada didalam skripsi ini. 

 

 

 

 


